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Dengan ini menyatakan bahwa dalam penelitian  ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelas kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, 
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 
dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustakaan. 
 
 

































Adila Windyananti, 2010. HUBUNGAN ANTARA KELELAHAN KERJA 
DENGAN STRESS KERJA PADA TENAGA KERJA DI PENGOLAHAN 
KAYU LAPIS WREKSA RAHAYU, BOYOLALI. PROGRAM D.IV 
KESEHATAN KERJA FK UNS. 
Tujuan penelitian ini adalah mencari jawaban atas permasalahan ada atau 
tidaknya Hubungan antara Kelelahan Kerja dengan Stress Kerja pada Tenaga 
Kerja di Pengolahan Kayu Lapis Wreksa Rahayu, Boyolali. 
Kerangka penelitian ini adalah bahwa kelelahan yang terakumulasi dari 
berbagai factor penyebab akan mendatangkan ketegangan (stress) yang dialami 
oleh tubuh manusia. Kelelahan dapat menyebabkan pikiran merasa kacau 
sehingga tidak dapat berkonsentrasi dan susah berpikir sehingga menyebabkan 
stress kerja. 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan metode analitik menggunakan 
rancangan cross sectional. Populasi penelitian ini berjumlah 48 orang tenaga kerja 
yang terdiri dari 25 orang dari bagian Administrasi dan 23 orang dari bagian 
Penggergajian yang diambil 15 orang dari masing-masing bagian untuk dijadikan 
sampel. Cara pengambilan sampelnya dengan menggunakan teknik Purposive 
Quota Sampling. Untuk mengetahui hubungan antara kelelahan kerja dengan 
stress kerja maka dilakukan uji statistic chi square test. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan kebisingan terhadap 
kelelahan kerja yang intensitasnya signifikan dengan hasil P = 0.000, maka p < 
0,01. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa  ada hubungan yang sangat 
signifikan antara kelelahan kerja dengan stress kerja, maka hasil uji menunjukkan 
bahwa tenaga kerja di bagian penggergajian mengalami kelelahan dan stress kerja. 
Saran yang dapat diberikan adalah supaya tenaga kerja sadar akan bahaya 
kelelehan dan perusahaan sebaiknya dapat menambah jam istirahat mereka, selain 
itu juga dapat melakukan istirahat sebentar di waktu bekerja.  
 



















ADILA WINDYANANTI, NIM R.0206059. The Relation With Between 
WORK TIREDNESS Of STRESS On Manufacture of Wood Layer Wreksa 
Rahayu, Boyolali. Surakarta: Program of the Diploma IV Health Work The 
Faculty Mediciness of Sebelas Maret University. 
The goal of the research is to look for the answer of there is or no 
influence of the work tiredness against work stress on the Manufacture of Wood 
Layer in Wreksa Rahayu, Boyolali.  
The framework of this research is the accumulation work tiredness from 
another causes will  conducive to strained situation (stress) that have been felt by 
human’s body. The tiredness can cause the chaotic thought with the result that 
cant’t concentrate well and difficult while thinking so bringing on stress when 
working. 
In this research used analytic method with using cross sectional design. The 
population of the research is 48 employes that consist of 23 from process sawing 
and 25 from administration and 15 people from each division become sample. The 
way of sample is taking is with using quota purposive. In order to know the 
relation between work tiredness and stress when working, so the statistic chi 
square test has been done. 
The result of the research showed that there is work tiredness influence 
agains work stress which its intensity is very significant with result P = 0,000, so 
p< 0,01. Therefore, it has a conclusion that there is a significant relation between 
the work tiredness and stress when working, so that result of test shows that 
manufacture of wood layer came to the tiredness and stress when working. The 
suggestions that can be given are the manpower can realize in facing the 
dangerous of tiredness and the company should add their rest hour, and in addition 
they can rest for a while when working.  
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A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia sehat 2010 merupakan visi pembangunan nasional yang 
ingin dicapai melalui pembangunan kesehatan dengan tujuan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang dilakukan secara berkelanjutan, dimana 
penduduknya hidup dalam lingkungan dan perilaku sehat, mampu 
memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu secara adil dan merata, serta 
memiliki derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Dalam upaya mencapai 
visi tersebut ditetapkan program-program unggulan, salah satunya adalah 
program kesehatan dan keselamatan kerja (Depkes RI, 2003). 
Perkembangan industri telah mengangkat standar hidup manusia 
dan mengurangi sumber kecelakaan, cidera, penyakit akibat kerja. Namun 
demikian, disisi lain kemajuan teknologi juga mengakibatkan berbagai 
dampak yang merugikan yaitu berupa terjadinya peningkatan pencemaran 
lingkungan, kecelakan kerja, dan timbulnya berbagai penyakit akibat kerja. 
Dalam penggunaan bahan-bahan berbahaya akan terus meningkat sesuai 
dengan kebutuhan industrialisasi. Di samping itu faktor lingkungan kerja 
yang tidak memenuhi syarat keselamatan dan kesehatan kerja (K3), proses 
kerja tidak aman, dan sistim kerja yang modern dapat menjadi ancaman bagi 
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja (Tarwaka, 2004). 
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Faktor lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat K3 seperti 
pemakaian waktu kerja yang berlebih ataupun beban kerja yang berlebih akan 
menimbulkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja adalah suatu mekanime 
perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga 
terjadi pemulihan setelah istirahat, namun kelelahan tersebut dapat juga 
beresiko bila tidak ada penanganan secara lanjut. Resiko dari kelelahan kerja 
tersebut diantaranya adalah terjadi stress akibat kerja, penyakit akibat kerja 
dan terjadi kecelakaan akibat kerja (Tarwaka, 2004).    
Salah satu resiko dari kelelahan kerja yaitu stress kerja. Stress kerja 
adalah suatu ketidakmampuan pekerja untuk menghadapi tuntutan tugas 
dengan akibat suatu ketidaknyamanan dalam bekerja (Tarwaka, 2004). Stress 
dapat menimbulkan bermacam-macam dampak yang merugikan mulai dari 
menurunnya kesehatan sampai pada dideritanya suatu penyakit. Tuntutan 
pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan atau ketrampilan pekerja dan 
aspirasi yang tidak tersalurkan serta ketidakpuasan kerja dapat merupakan 
penyebab timbulnya stress. Pekerjaan dengan tingkat ketelitian tinggi akan 
mudah menyebabkan kelelahan kerja daripada pekerjaan dengan tingkat 
ketelitian rendah yang akan berdampak pada penurunan konsentrasi 
(Tarwaka, 2004). Begitu juga dengan UD. Wreksa Rahayu, sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan kayu lapis. Berdasarkan hasil 
survei yang telah dilakukan maka tenaga kerja yang berada di bagian 
penggergajian kayu akan lebih cepat lelah daripada tenaga kerja di bagian 
administrasi dengan tingkat beban kerja ringan. Kelelahan tersebut 
berdampak pada penurunan konsentrasi dan perasaan mudah emosi yang 
merupakan ciri-ciri dari stress kerja. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengadakan penelitian 
mengenai Hubungan antara Kelelahan Kerja dengan Stress Kerja  pada 
Tenaga Kerja di Perusahaan Pengolahan Kayu Lapis Wreksa Rahayu 
Boyolali. 
 
B. Perumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara kelelahan kerja dengan stress kerja 
pada tenaga kerja di perusahaan pengolahan kayu lapis Wreksa Rahayu, 
Boyolali? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui adanya hubungan antara kelelahan kerja dengan stress 
kerja pada  tenaga kerja di perusahaan pengolahan kayu lapis Wreksa 
Rahayu. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk menganalisa hubungan antara kelelahan kerja dengan stress 
kerja pada tenaga kerja di perusahaan pengolahan kayu lapis Wreksa 
Rahayu, Boyolali. 
b. Untuk menganalisa hubungan antara stress kerja dengan kelelahan 
kerja pada tenaga kerja di perusahaan pengolahan kayu lapis Wreksa 
Rahayu, Boyolali. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya  hubungan 
antara  kelelahan kerja dengan stress kerja pada tenaga kerja (Sugeng 
Budiono, 2003). 
2. Aplikatif  
a. Diharapkan tenaga kerja memahami seberapa besar stress kerja yang 
dialami akibat kelelahan yang dialami. 
b. Diharapkan pihak yang mempunyai perusahaan pengolahan kayu lapis 














A. Tinjauan Pustaka 
1. Kelelahan  
a. Pengertian Kelelahan 
Kelelahan bagi setiap orang memiliki arti tersendiri dan 
bersifat subyektif. Lelah adalah aneka keadaan yang disertai 
penurunan efisiensi dan ketahanan dalam bekerja. Kelelahan 
merupakan mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh menghindari 
kerusakan lebih lanjut, sehingga dengan demikian terjadilah 
pemulihan (Suma’mur, 1996: 67). 
Kelelahan dapat diartikan sebagai suatu kondisi menurunnya 
efisiensi, performa kerja, dan berkurangnya kekuatan atau ketahanan 
fisik tubuh untuk terus melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan 
(Sritomo Wignjosoebroto, 2003:283). 
Kelelahan menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap 
individu, tetapi semuanya bermuara pada kehilangan efisiensi dan 




b. Jenis Kelelahan 
 Terdapat dua jenis kelelahan, yaitu kelelahan otot dan 
kelelahan umum. Kelelahan otot merupakan tremor pada otot atau 
perasaan nyeri pada otot, sedangkan kelelahan umum ditandai dengan 
berkurangnya kemauan untuk bekerja yang sebabnya adalah 
persyaratan atau psikis. Sebab-sebab kelelahan umum adalah 
monotoni (pekerjaan yang sifatnya monoton), intensitas dan lamanya 
kerja fisik, keadaan lingkungan,sebab-sebab mental seperti tanggung 
jawab, kekhawatiran, dan konflik serta penyakit-panyakit. Pengaruh-
pengaruh ini seperti berkumpul di dalam tubuh manusia dan 
menimbulkan perasaan lelah yang dapat menyebabkan seseorang 
berhenti bekerja (beraktivitas) seperti halnya kelelahan fisiologis 
berakibatkan tidur. Kelelahan dapat diatasi dengan beristirahat. Tetapi 
jika dipaksakan terus kelelahan akan bertambah dan sangat 
mengganggu. Kelelahan sama halnya dengan keadaan lapar dan haus 
sebagai suatu mekanisme untuk mendukung kehidupan. Istirahat 
sebagai usaha pemulihan dapat dilakukan dengan berhenti kerja 
sewaktu-waktu sebentar sampai dengan tidur malam hari (Suma’mur, 
1996).  
Kelelahan umum biasanya ditandai berkurangnya kemauan 
untuk bekerja yang disebabkan oleh karena monotoni, intensitas dan 
lamanya kerja fisik, keadaan dirumah, sebab- sebab mental, status 
kesehatan dan keadaan gizi (Tarwaka, 2004: 107). 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Kelelahan 
Faktor penyebab terjadinya kelelahan di industri sangat 
bervariasi, dan untuk memelihara atau mempertahankan kesehatan dan 
efisiensi, proses penyegaran harus dilakukan diluar tekanan (cancel 
out stress). Penyegaran terjadi terutama selama waktu tidur malam, 
tetapi periode istirahat dan waktu-waktu berhenti kerja juga dapat 
memberikan penyegaran (Grandjean, 1993 dalam Tarwaka, 2004). 
Faktor-faktor penyebab kelelahan adalah :  
1) Intensitas dan lamanya kerja fisik dan mental 
2) Lingkungan kerja : ikim kerja, penerangan, kebisingan, getaran 
dan lain-lain. 
3) Problem fisik : tanggung jawab, kekawatiran, konflik. 
4) Kenyerian dan kondisi kesehatan. 
5) Circadian rhythm. 
6) Nutrisi  
Kelelahan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain sebagai berikut 
(Suma’mur, 1994) : 
1) Usia 
Pada usia meningkat akan diikuti dengan proses degenerasi dari 
organ, sehingga dalam hal ini kemampuan organ akan menurun. 
Dengan menurunnya kemampuan organ, maka hal ini akan 
menyebabkan tenaga kerja akan semakin mudah mengalami 
kelelahan. 
  
2) Jenis Kelamin 
Pada tenaga kerja wanita terjadi siklus setiap bulan di dalam 
mekanisme tubuhnya, sehingga akan mempengaruhi turunnya 
kondisi fisik maupun psikisnya, dan hal itu menyebabkan tingkat 
kelelahan wanita lebih besar dari pada tingkat kelelahan tenaga 
kerja laki-laki. 
3) Penyakit 
Penyakit akan menyebabkan Hipo/hipertensi suatu organ, 
akibatnya akan merangsang mukosa suatu jaringan sehingga 
merangsang syaraf-syaraf tertentu. Dengan perangsangan yang 
terjadi akan menyebabkan pusat syaraf otak akan terganggu atau 
terpengaruh yang dapat menurunkan kondisi fisik seseorang. 
4) Keadaan Psikis Tenaga Kerja 
Keadaan psikis tenaga kerja yaitu suatu respon yang ditafsirkan 
bagian yang salah, sehingga merupakan suatu aktivitas secara 
primer suatu organ, akibatnya timbul ketegangan-ketegangan 
yang dapat meningkatkan tingkat kelelahan seseorang. 
5) Beban Kerja 
Pada pekerjaan yang terlalu berat dan berlebihan akan 
mempercepat kontraksi otot tubuh, sehingga hal ini dapat 
mempercepat pula kelelahan seseorang. Beban kerja meliputi : 
iklim kerja, penerangan, kebisingan, debu dan lain-lain. 
Faktor penyebab kelelahan kerja berkaitan dengan (Siswanto, 2001: 
43): 
1) Pengorganisasian kerja yang tidak menjamin istirahat dan rekreasi, 
variasi kerja dan intensitas pembebanan fisik yang tidak serasi 
dengan pekerjaan. 
2) Faktor Psikologis, misalnya rasa tanggungjawab dan khawatir yang 
berlebihan, serta konflik yang kronis/ menahun. 
3) Lingkungan kerja yang tidak menjamin kenyamanan kerja serta 
tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap kesehatan pekerja. 
4) Status kesehatan (penyakit) dan status gizi. 
5) Monoton (pekerjaan/ lingkungan kerja yang membosankan) 
Faktor individu seperti umur juga dapat berpengaruh terhadap 
waktu reaksi dan perasaan lelah tenaga kerja. Pada umur yang lebih 
tua terjadi penurunan kekuatan otot, tetapi keadaan ini diimbangi 
dengan stabilitas emosi yang lebih baik dibanding tenaga kerja yang 
berumur muda yang dapat berakibat positif dalam melakukan 
pekerjaan (Setyawati, 1994 dalam Hanida Rahmawati, 1998). 
d. Gejala Kelelahan Kerja 
Gejala-gejala atau perasaan perasaan yang ada hubungannya dengan 
kelelahan yaitu (Suma’mur, 1996 : 190-191) : 
1) Pelemahan Kegiatan ditandai dengan gejala: perasaan berat di 
kepala, badan merasa lelah, kaki merasa berat, menguap, merasa 
kacau pikiran, mengantuk, ada beban pada mata, gerakan 
canggung dan kaku, berdiri tidak stabil dan ingin berbaring.  
2) Pelemahan Motivasi ditandai dengan gejala lelah berbicara, 
menjadi gugup, tidak dapat berkonsentrasi, susah berfikir, 
cenderung untuk lupa, tidak tekun dalam pekerjaannya, 
kepercayaan berdiri berkurang,dan  sulit mengontrol sikap. 
3) Pelemahan Fisik ditandai dengan gejala: sakit kepala, kekakuan di 
bahu, merasa nyeri di punggung, merasa pernapasan tertekan, 
tremor pada anggota badan, spasme dari kelopak mata, dan 
merasa pening. 
Gambaran mengenai gejala kelelahan secara subjektif dan objektif 
antara lain (Sugeng Budiono, 2003 : 88) : 
1) Perasaan lesu, ngantuk dan pusing. 
2) Tidak atau kurang mampu berkonsentrasi. 
3) Berkurangnya tingkat kewaspadaan. 
4) Persepsi yang buruk dan lambat. 
5) Tidak ada atau berkurangnya gairah untuk bekerja. 
6) Menurunnya kinerja jasmani dan rohani. 
e. Resiko Kelelahan : 
1) Motivasi kerja turun. 
2) Performansi rendah. 
3) Kualitas kerja rendah. 
4) Banyak terjadi kesalahan. 
5) Stress akibat kerja. 
6) Penyakit akibat kerja. 
7) Terjadi kecelakaan kerja. 
f. Mekanisme  Kelelahan 
Keadaan dan perasaan kelelahan adalah reaksi fungsional 
dari pusat kesadaran yaitu korteks serebri, yang dipengaruhi oleh 
dua sistem antagonistik yaitu sistem penghambat (inhibisi) dan 
sistem penggerak (aktivasi). Sistem penghambat terdapat dalam 
thalamus yang mampu menurunkan kemampuan manusia bereaksi 
dan menyebabkan kecenderungan untuk tidur. Sistem penggerak 
terdapat dalam formasio retikularis yang dapat merangsang peralatan 
dalam tubuh kearah bekerja, berkelahi, melarikan diri dan 
sebagainya. 
Maka keadaan seseorang pada suatu saat sangat tergantung 
kepada hasil kerja diantara dua sistem antagonis dimaksud. Apabila 
sistem penghambat lebih kuat seseorang dalam keadaan lelah. 
Sebaliknya manakala sistem aktivitas lebih kuat seseorang dalam 
keadaaan segar untuk bekerja. Konsep ini dapat dipakai menjelaskan 
peristiwa-peristiwa sebelumnya yang tidak jelas. Misalnya peristiwa 
seseorang dalam keadaan lelah, tiba-tiba kelelahan hilang oleh 
karena terjadi peristiwa yang tidak diduga sebelumnya atau terjadi 
tegangan emosi. Dalam keadaan ini, sistem penggerak tiba-tiba 
terangsang dan dapat mengatasi system penghambat. Demikian pula 
peristiwa dalam monotoni, kelelahan terjadi oleh karena hambatan 
dari sistem penghambat, walaupun beban kerja tidak begitu berat. 
Kelelahan yang terus menerus terjadi setiap hari akan 
berakibat terjadinya kelelahan yang kronis. Perasaan lelah tidak saja 
terjadi sesudah bekerja pada sore hari, tetapi juga selama bekerja, 
bahkan kadang-kadang sebelumnya. Perasaan lesu tampak sebagai 
suatu gejala. Gejala-gejala psikis ditandai dengan perbuatan-
perbuatan anti sosial dan perasaan tidak cocok dengan sekitarnya, 
sering depresi, kurangnya tenaga serta kehilangan inisiatif. Tanda-
tanda psikis ini sering disertai kelainan-kelainan psikolatis seperti 
sakit kepala, vertigo, gangguan pencernaan, tidak dapat tidur dan 
lain-lain. 
Kelelahan kronis demikian disebut kelelahan klinis. Hal ini 
menyebabkan tingkat absentisme akan meningkat terutama mangkir 
kerja pada waktu jangka pendek disebabkan kebutuhan istirahat 
lebih banyak atau meningkatnya angka sakit. Kelelahan klinis 
terutama terjadi pada mereka yang mengalami konflik mental atau 
kesulitan-kesulitan psikologis. Sikap negatif terhadap kerja, perasaan 
terhadap atasan atau lingkungan kerja memungkinkan faktor penting 
dalam sebab ataupun akibat (Suma’mur, 1996: 191-192). 
Kelelahan diatur secara sentral oleh otak. Pada susunan saraf 
pusat, terdapat sistem aktivasi dan inhibisi. Kedua sistem ini saling 
mengimbangi tetapi kadang-kadang salah satu dari padanya lebih 
dominan sesuai dengan keperluan. Sistem aktivasi bersifat simpatis, 
sedangkan inhibisi adalah parasimpatis. Agar tenaga kerja berada 
dalam keserasian dan keseimbangan, kedua sistem tersebut harus 
berada pada kondisi yang memberikan stabilitasi kepada tubuh 
(Suma’mur, 1989: 68). 
g. Cara Mengatasi Kelelahan 
Kelelahan dapat diatasi dengan cara (Tarwaka, 2004 : 110) : 
1) Menyesuaikan kapasitas kerja fisik, kapasitas kerja mental 
dengan pekerjaan yang kita lakukan. 
2) Mendesain stasiun pekerjaan yang ergonomi dan mendesain 
lingkungan kerja yang nyaman. 
3) Melakukan sikap kerja yang alamiah. 
4) Memberikan variasi terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
5) Mengorganisasi kerja yang baik. 
6) Mencukupi kebutuhan kalori yang seimbang. 
7) Melakukan istirahat setelah bekerja selama 2 jam dengan sedikit 
kudapan. 
Kelelahan dapat dicegah dan diatasi yaitu dengan cara (Sugeng 
Budiono, 2003 : 91) : 
1) Memperkenalkan perubahan pada rancangan produk (bila 
perusahaan menghasilkan produk barang. 
2) Merubah metoda kerja menjadi lebih efisien dan efektif. 
3) Menerapkan penggunaan peralatan dan piranti kerja yang 
memenuhi standar ergonomi. 
4) Menjadwalkan waktu isirahat yang cukup bagi seorang tenaga 
kerja. 
5) Menciptakan suasana lingkungan kerja yang sehat, aman, dan 
nyaman bagi tenaga kerja. 
6) Melakukan pengujian dan evaluasi kinerja tenaga kerja secara 
periodic untuk mendeteksi indikasi kelelahan secara lebih dini 
dan menemukan solusi yang tepat. 
2. Stress Kerja 
a. Pengertian Stress Kerja 
Stress dapat melanda seluruh lapisan masyarakat dari berbagai 
jenis pekerjaan. Dalam lingkup ketenaga kerjaan stress merupakan 
masalah bagi kesehatan tenaga kerja yang banyak menimbulkan 
kerugian materi. Sebelum terjadi stress, perlu terdapat stressor 
(pemicu stress) yang cukup bermakna dan spesifik untuk setiap 
individu. Stressor psikososial adalah setiap keadaan atau peristiwa 
yang menyebabkan perubahan dalam kehidupan seseorang sehingga 
orang itu terpaksa mengadakan adaptasi atau menanggulangi stressor 
yang timbul (Roestam, 2003). 
 Terdapat beberapa pengertian tentang stress yang dapat 
dimaknai dari beberapa sudut pandang keilmuan. Levi (1991) 
mendefinisikan stress sebagai berikut: 
1) Dalam bahasa teknik. Stress dapat diartikan sebagai kekuatan dari 
bagian-bagian tubuh. 
2) Dalam bahasa biologi dan kedokteran. Stress dapat diartikan 
sebagai proses tubuh untuk beradaptasi terhadap pengaruh luar 
dan perubahan lingkungan terhadap tubuh. 
3) Secara umum. Stress dapat diartikan sebagai tekanan psikologis 
yang dapat menimbulkan penyakit baik fisik maupun penyakit 
jiwa. 
 Stress adalah segala rangsangan atau aksi dari tubuh manusia 
baik yang berasal dari luar maupun dari dalam tubuh itu sendiri yang 
dapat menimbulkan bermacam-macam dampak yang merugikan mulai 
dari menurunnya kesehatan sampai kepada dideritanya suatu penyakit. 
Dalam kaitannya dengan pekerjaan, semua dampak dari stres tersebut 
akan menjurus kepada menurunnya performansi, efisiensi dan 
produktivitas kerja yang bersangkutan (Manuaba dalam Tarwaka, 
2004). 
Stress dapat digambarkan sebagai suatu kekuatan yang 
dihayati mendesak atau mencekam dan muncul dalam diri seseorang 
sebagai akibat ia mengalami kesulitan dan menyesuaikan diri 
(Heerdjan dalam Tarwaka, 2004). 
Stres akibat kerja secara lebih sederhana, dimana stress 
merupakan suatu ketidakmampuan pekerja untuk meghadapi tuntutan 
tugas dengan akibat suatu ketidaknyamanan dalam kerja (Mendelson 
dalam Tarwaka, 2004). 
Stress sebagai suatu keadaan ketegangan fisik atau mental atau 
kondisi yang menyebabkan ketegangan (Hager dan Linda C, 1999). 
Stress dapat juga berarti respon fisiologi, psikologi dan perilaku dari 
seseorang dalam upaya untuk menyesuaikan dari tekanan abik secara 
internal maupun eksternal (Laurentius Panggabean, 2003). 
Stress adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang mengenai 
seseorang, misalnya obyek-obyek dalam lingkungan atau suatu 
stimulus yang secara obyektif adalah berbahaya. Stress juga biasa 
diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang tidak 
menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang (Novitasari, 
2009). 
Stress adalah suatu kekuatan yang merusak tubuh. Stress 
dalam bahasa biologi dan kedokteran adalah suatu proses dalam tubuh 
yang beradaptasi terhadap semua pengaruh, perubahan, kebutuhan dan 
hambatan, ketika terjadi pemajanan (Rahyu, 2002). 
Stress akibat kerja secara lebih sederhana adalah stress yang 
terjadi karena suatu ketidak mampuan pekerja dalam menghadapi 
tuntutan tugas yang mengakibatkan ketidaknyamanan dalam kerja. 
Dalam kaitannya dengan pekerjaan, semua dampak dari stress kerja 
tersebut akan mengakibatkan menurunnya performansi, efisiensi dan 
produktivitas kerja tenaga kerja yang bersangkutan (Tarwaka, 2004).  
Stress kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang 
mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang dimana ia 
terpaksa memberikan tanggapan melebihi kemampuan penyesuaian 
dirinya terhadap suatu tuntutan eksternal (lingkungan). Stress kerja 
timbul karena tuntutan lingkungan. Stress kerja yang terlalu besar 
dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi 
lingkungannya. Sebagai hasilnya, pada diri para karyawan 
berkembang berbagai macam gejala stress kerja yang dapat 
mengganggu pelaksanaan kerja mereka (Novitasari, 2009). 
b. Faktor Penyebab Terjadinya Stress Kerja 
Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja adalah (Patton, 
1998): 
1) Kondisi individu seperti umur, jenis kelamin, temperamental, 
genetic, intelegensia, pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain. 
2) Ciri kepribadian seperti introvert atau ekstrovert, tingkat 
emosional, kepasrahan, kepercayaan diri, dan lain-lain. 
3) Sosial-kognitif seperti dukungan sosial, hubungan sosial dengan 
lingkungan sekitarnya. 
4) Strategi untuk menghadapi setiap stress yang muncul. 
Penyebab stress di tempat kerja terdiri dari tiga kategori 
yaitu fisik, psikofisik dan psikologis(Clark dan Wantoro dalam 
Tarwaka, 2004). Selanjutnya penyebab stress akibat kerja menjadi 6 
kelompok penyebab, yaitu: 
 1) Faktor intrinsik pekerjaan 
Faktor tersebut meliputi keadaan fisik lingkungan kerja yang tidak 
nyaman, stasiun kerja yang tidak ergonomis, kerja shift, jam kerja 
yang panjang, pekerjaan beresiko tinggi dan berbahaya, 
pembebanan berlebih, dan lain-lain. 
2) Faktor peran individu dalam organisasi kerja. 
 Beban tugas yang bersifat mental dan tanggung jawab dari suatu 
pekerjaan lebih memberiakan stres yang tinggi dibanding dengan 
beban kerja fisik. Suatu penelitian tentang stress akibat kerja 
menemukan bahwa karyawan yag mempunyai beban psikologis 
lebih tinggi dan ditambah dengan keterbatasan wewenang untuk 
mengambil keputusan yang mempunyai resiko terkena penyakit 
jantung koroner dan tekanan darah yang tinggi (Karasek et al, 
1998). 
3) Faktor hubungan kerja 
 Hubungan baik antara karyawan di temapat kerja adalah faktor 
yang potensial sebagai penyebab terjadinya stress. Kecurigaaan 
antara pekerja, kurangnya komonikasi, ketidaknyamanan dalam 
melakukan pekerjaaan merupakan tanda-tanda adanya stress akibat 
kerja (Cooper dan Payne, 1988). 
 
 
4) Faktor pengembangan karier 
 Faktor pengembangan karier yang dapat memicu stress adalah 
ketidakpastian pekerjaan seperti adanya reorganisasi perusahaan 
dan mutasi kerja, promosi berlebihan atau kurang, promosi yang 
terlalu cepat atau tidak sesuai dengan kemampuan 
individu(Wantoro dalam Tarwaka, 2004). 
5) Faktor struktur organisasi dan suasana kerja 
 Penyebab stress yang berhubungan dengan struktur organisasi dan 
model manajemen yang dipergunakan. Selain itu seringkali 
pemilihan dan penempatan karyawan pada posisi yang tidak tepat 
juga dapat menyebabkan stress. 
6) Faktor di luar pekerjaan 
 Faktor kepribadian seseorang juga dapat menyebabkan stress. 
Perselisihan antar anggota keluarga, lingkungan tetangga dan 
komunitas juga merupakan faktor penyebab timbulnya stress yang 
kemungkinan besar masih akan terbawa dalam lingkungan kerja. 
Faktor-faktor penyebab stress akibat kerja (Rahyu, 2002),  yaitu : 
1) Faktor intrinsik pekerjaan 
a) Kepuasan terhadap pekerjaan, 
b) Lingkungan kerja yang sehat, 
c) Peralatan pelatihan kerja, 
d) Giliran pekerjaan, 
e) Pekerjaan yang berkelebihan, 
f) Pekerjaan yang terlalu ringan, 
g) Bahaya fisik pekerjaan. 
2) Faktor individu 
a) Umur, 
b) Agama,  
c) Kebangsaan, 





3) Faktor lingkungan tempat tinggal 
a) Dinamika keluarga, 
b) Hubungan perkawinan, 
c) Dukungan dari pasangan atau teman terdekat yang berlainan 
seks, 
d) Hubungan dengan anak-anak, 
e) Kehidupan lingkungan, 
f) Berkaitan dengan keuangan. 
4) Faktor lingkungan sosial 
a) Menyendiri, 
b) Iklim diet, 
c) Sering berpindah tempat tinggal, 
d) Mengemudi, 
e) Kehidupan kota versus desa, 
f) Latihan, olah raga, hobi, 
g) Kontak dan aktivitas sosial. 
Peran faktor umur memberikan respon terhadap situasi yang 
potensial menimbulkan stress kerja. Tenaga kerja yang usianya sudah 
lanjut (> 60 tahun) kemampuan dalam beradaptasinya menurun karena 
adanya penurunan fungsi organ di dalam tubuhnya. Penelitian pada 
kelompok usia lebih dari 40 tahun dan dibawah 40 tahun, dengan 
indikator adrenalin dan tekanan darah, mendapatkan hasil bahwa 
kelompok umur > 40 tahun lebih rentan dalam menghadapi stress kerja 
(Roestam, 2003).  
c. Gejala-gejala Stress Kerja 
Sebagai hasil dari adanya stress kerja karyawan mengalami 
beberapa gejala stress yang dapat mengancam dan mengganggu 
pelaksanaan kerja mereka, seperti : mudah marah, agresif, tidak dapat 
santai, emosi yang tidak stabil, sikap tidak mau bekerja sama, perasaan 
tidak mampu terlibat, dan susah tidur (Novitasari, 2009). 
Sedangkan gejala stress di tempat kerja, meliputi: 
1) Kepuasan kerja rendah, 
2) Kinerja yang menurun, 
3) Semangat dan energi menjadi hilang, 
4) Komunikasi tidak lancar, 
5) Kurang tepat dalam pengambilan keputusan, 
6) Kreatifitas dan inovasi kurang, 
7) Bergulat pada tugas-tugas yang tidak produktif. 
Gejala stress kerja dapat berupa tanda-tanda (Gatniwa, 2007), 
berikut ini : 
1) Fisik, yaitu nafas memburuk, mulut dan kerongkongan kering, 
tangan lembab, merasa panas, otot-otot tegang, pencernaan 
terganggu, sembelit, letih yang tidak beralasan, sakit kepala, salah 
urat dan gelisah. 
2) Perilaku, yaitu perasaan bingung, cemas dan sedih, jengkel, salah 
paham, tidak berdaya, tidak mampu berbuat apa-apa, gelisah, 
gagal, tidak menarik, kehilangan semangat, sulit konsentrasi, sulit 
berfikir jernih, sulit membuat keputusan, hilangnya kreatifitas, 
hilangnya gairah dalam penampilan dan hilangnya minat terhadap 
orang lain. 
3) Watak dan kepribadian, yaitu sikap hati-hati menjadi cermat yang 
berlebihan, cemas menjadi lekas panik, kurang percaya diri 
menjadi rawan, penjengkel menjadi meledak-ledak. 
 Gejala  individu yang mengalami stress kerja antara lain :  
1) Bekerja melewati batas kemampuan,  
2) Kelerlambatan masuk kerja yang sering dan ketidakhadiran 
pekerja,  
3) Kesulitan membuat keputusan,  
4) Kesalahan yang sembrono,  
5) Kelalaian menyelesaikan pekerjaan, 
6) Lupa akan janji yang telah dibuat dan kegagalan diri sendiri,  
7) Kesulitan berhubungan dengan orang lain, 
8) Kerisauan tentang kesalahan yang dibuat,  
9) Menunjukkan gejala fisik seperti pada alat pencernaan, tekanan 
darah tinggi, radang kulit, radang pernafasan. 
d. Pengaruh stress 
 Pengaruh stress akibat kerja yaitu (Mathews dalam Tarwaka, 2004): 
1) Pengaruh psikologis 
Stress biasanya merupakan perasaan subyektif sebagai bentuk 
kelelahan, kegelisahan dan depresi. Reaksi psikologis kepada stress 
dapat dievaluasi dalam bentuk beban mental, kelelahan dan 
perilaku. 
2) Pengaruh sosial 
Setelah lama mengalami stress di tempat kerja, kegelisahan, 
depresi, maka pengaruhnya akan dibawa ke dalam lingkungan 
sosial. 
3) Pengaruh kesehatan atau fisiologis 
Bila tubuh mengalami stress, maka akan terjadi perubahan 
fisiologis sebagai jawaban atas terjadinya stress. Adapun sistem di 
dalam tubuh yang mengadakan respon adalah diperantarai oleh 
saraf otonom, hypothalamic-pituitari axis dan pengeluaran 
katekolamin yang akan mempengaruhi fungsi-fungsi organ seperti 
sistem kardiovaskuler, sistem gastro intestinal dan gangguan 
penyakit lain (Wantoro, 1999). 
4) Pengaruh individu 
Individu dengan kepribadian introvert akan bereaksi lebih negatif 
dan menderita ketegangan lebih besar dibandingkan dengan 
mereka yang berkepribadian ekstrovert. Begitu juga dengan orang 
dengan berkepribadian luwes akan mengalami ketegangan yang 
lebih besar daripada yang berkepribadian rigrid. 
Pengaruh stress ada dua (Tarwaka, 2004) yaitu: 
1) Pengaruhnya terhadap individu seseorang 
a) Reaksi emosi. Tanda-tandanya adalah mudah marah, emosi 
tidak terkontrol, mudah curiga, dll (Mendelson, 1990).  
b) Reaksi perubahan kebiasaan. Mudah merokok, minum-
minuman keras, penggunaan obat terlarang. 
c) Perubahan fisiologis. Mudah sakit kepala, insomnia, hipertensi, 
serangan jantung, dll. 
2) Pengaruhnya terhadap organisasi 
Akibat stress pada organisasi kerja akan memberikan pengaruh 
yang kurang baik. Pengaruhnya dapat berupa tingginya angka tidak 
masuk kerja, turnover, hubungan kerja jadi tegang dan rendahnya 
kualitas kerja. 
 
e. Akibat Stress Kerja 
Akibat adanya stress kerja orang menjadi tegang, merasakan 
kecemasan yang kronis, peningkatan ketegangan pada emosi, proses 
berikir dan kondisi fisik individu. Pekerja atau karyawan yang 
mengalami stress akibat kerja akan menunjukkan perubahan perilaku. 
Perubahan perilaku terjadi pada diri manusia sebagai usaha mengatasi 
stress kerja. Usaha mengatasi stress kerja dapat berupa perilaku 
melawan stress kerja (flight) atau freeze (berdiam diri) (Novitasari, 
2009). 
Dampak negatif yang ditimbulkan oleh stress kerja dapat berupa: 
1) Terjadinya kekacauan, hambatan baik dalam manajemen maupun 
operasional kerja. 
2) Mengganggu kenormalan aktivitas kerja. 
3) Menurunkan tingkat produktivitas. 
4) Menurunkan pemasukan dan keuntungan perusahaan.  
5) Kerugian finansial yang dialami perusahaan karena tidak 
seimbangnya antara produktivitas dengan biaya yang dikeluarkan 
untuk membayar gaji, tunjangan, dan fasilitas lainnya.  
Stress kerja dapat menimbulkan reaksi pada tubuh manusia. 
Reaksi tubuh karena stress akibat kerja yang merupakan masalah 
kesehatan (Roestam, 2003), diantaranya adalah : 
 
 
1) Penyakit psikis yang diinduksi oleh stress kerja 
Misalnya jantung koroner, hipertensi, tukak lambung dan gangguan 
psikomatik lain. Kondisi lain yang juga mungkin terjadi adalah 
keletihan, sering pilek, gangguan tidur, nafas pendek, sakit kepala, 
migren, kaki tangan dingin, nyeri kuduk serta pundak, gangguan 
menstruasi, gangguan pencernaan, muntah, alergi dan serangan 
asma. 
2) Kecelakaan kerja 
Berbagai data dapat dinyatakan bahwa kecelakaan kerja terjadi 
90% karena tindakan yang kurang berhati-hati. 
3) Absen kerja 
Absensi kerja sering terdapat pada pekerja yang sulit menyesuikan 
diri dengan pekerjaannya. Ketidakhadiran ini biasanya karena 
gejala sakit psikis ringan. 
4) Lesu kerja 
Terjadi apabila tenaga kerja kehabisan motivasi dalam upaya 
mencari suatu kinerja yang tinggi. 
5) Gangguan jiwa 
Berupa suatu continnum, mulai gejala subjektif yang mempunyai 
efek ringan sehari-hari hingga gangguan jiwa mengganggu fungsi 
pekerjaan.  
Stress akibat kerja menyebabkan timbulnya penyakit 
psikosomatic. Penyakit psikosomatic yang timbul sebagai akibat stress 
kerja (Rahyu, 2002), yaitu :  
1) Gejala-gejala otot 
a) Nyeri, 
b) Pegal-pegal. 
2) Gejala-gejala gastro intestinal 
a) Sakit pada pencernaan (dyspepsia), 
b) Mual-mual (vomiting,), 
c) Susah buang air besar (constipasi), 
d) Iritasi kolon, 
e) Rasa terbakar pada ulu hati (heart burn). 
3) Gejala-gejala jantung 
a) Berdebar-debar, 
b) Sakit pada daerah dibawah puting susu, 
c) Denyut jantung tidak teratur. 
4) Gejala-gejala pernafasan  
a) Pernafasan yang cepat (hyperventilation), 
b) Dyspnoea. 
5) Gejala-gejala susunan syaraf pusat 
a) Susah tidur, 
b) Lesu, 
c) Pusing-pusing, 
d) Sakit kepala. 
6) Gejala-gejala pada alat kelamin 
a) Impoten, 
b) Sakit pada waktu haid . 
Reaksi tubuh terhadap stressor pada seseorang sangat 
bervariasi dan berbeda dari masing-masing orang menerimanya. 
Perbedaan reaksi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor psikologis 
dan faktor sosial-budaya seseorang (Tarwaka, 2004). Reaksi stress 
akibat kerja yaitu : 
1) Reaksi psikologis 
Stress kerja biasanya merupakan perasaan subjektif seseorang 
sebagai bentuk kelelahan, kegelisahan dan depresi. Reaksi 
psikologis akibat stress kerja dapat dievaluasi dalam bentuk beban 
mental, kelelahan dan perilaku. 
2) Responsosial 
Setelah beberapa lama mengalami kegelisahan, depresi, konflik dan 
stress  akibat kerja di tempat kerja, maka pengaruhnya akan dibawa 
ke dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. 
3) Respon stress akibat kerja pada gangguan kesehatan atau reaksi 
fisiologis 
Bila tubuh mengalami stress akibat kerja, maka akan terjadi 
perubahan fisiologis sebagai jawaban atas terjadinya stress kerja. 
Sistem di dalam tubuh yang mengadakan respon adalah 
diperantarai oleh saraf otonom, hypothalamic-pituitari axis dan 
pengeluaran petekolamin yang akan mempengaruhi fungsi-fungsi 
organ di dalam tubuh seperti sistem kardiovaskuler, sistem gastro 
intestinal dan gangguan penyakit lainnya. 
4) Respon individu 
Pengaruhnya akan sangat tergantung dari sifat dan kepribadian 
seseorang. 
f. Pencegahan Stress Kerja 
Cara-cara mencegah stress akibat kerja secara lebih spesifik 
(Tarwaka, 2004), yaitu : 
1) Redesain tugas-tugas pekerjaan, 
2) Redesain lingkungan kerja, 
3) Menerapkan waktu kerja yang fleksibel, 
4) Menerapkaan manajemen partisipatoris, 
5) Melibatkan karyawan dalam pengembangan karier, 
6) Menganalisis peraturan kerja dan menetapkan tujuan, 
7) Mendukung aktivitas sosial, 
8) Membangun kerja tim yang kompak. 
Cara pencegahan timbulnya stress di tempat kerja (Rahyu, 
2002), yaitu: 
1) Faktor promosi kesehatan di tempat kerja, 
2) Penyesuaian pekerjaan dengan kemampuan dan kebutuhan, 
3) Menanggulangi stress dalam organisasi, 
4) Kontrol reaksi stress psikologis, 
5) Peranan profesi kesehatan kerja di tempat kerja. 
3. Hubungan Kelelahan  Kerja Terhadap Stress Kerja 
Kelelahan akibat kerja seringkali diartikan sebagai proses 
menurunnya efisiensi, performans kerja dan berkurangnya kekuatan atau 
ketahanan fisik tubuh untuk terus melanjutkan kegiatan yang harus 
dilakukan. Di dalam industri kelelahan kerja biasanya disebabkan oleh 
beban kerja yang berlebih yang tidak sesuai dengan kapasitas kerja. 
kelelahan biasanya terjadi pada akhir jam kerja yang disebabkan oleh 
karena beberapa faktor, seperti monotoni, kerja otot statis, alat dan sarana 
kerja yang tidak sesuai dengan antropometri pemakainya, sikap paksa dan 
pengaturan waktu kerja-istirahat yang tidak tepat. Dari sekian banyak jenis 
kelelahan seperti yang telah diuraikan maka timbulnya rasa lelah dalam 
diri manusia merupakan proses yang terakumulasi dari berbagai faktor 
penyebab dan mendatangkan ketegangan (stress) yang dialami oleh tubuh 
manusia (Sritomo Wignjosoebroto, 2008). 
Terjadinya stress kerja akibat kelelahan tidak begitu saja, tetapi ada 
faktor–faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor–faktor yang 
mempengaruhi stress antara lain adalah : 
a. Faktor dari individu, yang terdiri dari : 
1) Usia 
Kebanyakan kinerja fisik mencapai puncak dalam usia 
pertengahan 20-an dan kemudian menurun dengan bertambahnya 
usia (Lambert, David, 1996:244). WHO menyatakan batas usia 
lansia adalah 60 tahun ke atas (Margatan, Arcole, 1996:11). 
Sedangkan di Indonesia umur 55 tahun sudah dianggap sebagai 
batas lanjut usia (Margatan, Arcole, 1996:81). Dengan 
menanjaknya umur, maka kemampuan jasmani dan rohani pun 
akan menurun secara perlahan–lahan tapi pasti. Aktivitas hidup 
juga berkurang, yang mengakibatkan semakin bertambahnya 
ketidakmampuan tubuh dalam berbagai hal (Margatan, Arcole, 
1996:24). 
2) Status gizi 
Keadaan gizi yang baik merupakan salah satu ciri kesehatan yang 
baik, sehingga tenaga kerja yang produktif terwujud. Status gizi 
merupakan salah satu penyebab kelelahan. Seorang tenaga kerja 
dengan keadaan gizi yang baik akan memiliki kapasitas kerja dan 
ketahanan tubuh yang lebih baik, begitu juga sebaliknya (A.M. 
Sugeng Budiono, dkk, 2003:154). Pada keadaan gizi buruk, 
dengan beban kerja berat akan mengganggu kerja dan 
menurunkan efisiensi dan ketahanan tubuh sehingga mudah 
terjangkit penyakit sehingga mempercepat timbulnya kelelahan. 
Status gizi seseorang dapat diketahui melalui nilai IMT (Indeks 
Massa Tubuh). IMT merupakan alat yang sederhana untuk 
memantau status gizi seseorang khususnya yang berkaitan dengan 
kekurangan dan kelebihan berat badan. 
3) Kondisi Kesehatan 
Ada beberapa penyakit yang dapat mempengaruhi kelelahan, 
penyakit tersebut antara lain : 
a) Penyakit Jantung 
Ketika bekerja, jantung dirangsang sehingga kecepatan 
denyut jantung dan kekuatan pemompaannya menjadi 
meningkat (Arthur C. Guyton, 1997:319). Selain itu jika ada 
beban ekstra yang dialami jantung misalnya membawa beban 
berat, dapat mengakibatkan meningkatnya keperluan oksigen 
ke otot jantung. Kekurangan suplai oksigen ke otot jantung 
menyebabkan dada sakit (Iman Soeharto, 2004:41). 
Kekurangan oksigen jika terus menerus, maka terjadi 
akumulasi yang selanjutnya terjadi metabolisme anaerobik 
dimana akan menghasilkan asam laktat yang mempercepat 
kelelahan (Gempur Santoso, 2004:48). 
b) Penyakit Gangguan Ginjal 
Pengaruh kerja terhadap faal ginjal terutama dihubungkan 
dengan pekerjaan yang perlu mengerahkan tenaga dan yang 
dilakukan dalam cuaca kerja panas. Kedua-duanya 
mengurangi peredaran darah kepada ginjal dengan akibat 
gangguan penyediaan zat–zat yang diperlukan oleh ginjal 
(Suma’mur P.K., 1996:318). Pengeluaran keringat yang 
banyak dapat meningkatkan tekanan darah dan denyut 
jantung meningkat (Suma’mur P.K., 1996:91) sehingga 
kelelahan akan mudah terjadi. 
c) Penyakit Asma 
Asma dikenal karena adanya gejala sesak napas, batuk dan 
mengi. Penderita asma biasanya dapat melakukan inspirasi 
dengan baik dan adekuat tetapi sukar sekali melakukan 
ekspirasi (Arthur C. Guyton, 1997:675). Keadaan ini 
menyebabkan dispnea atau kekurangan udara. Aktivitas otot 
pernapasan yang kurang seringkali membuat seseorang 
merasa dalam keadaan: berat sehingga diperlukan banyak 
tenaga untuk bernapas. Hal ini yang akan dapat menyebabkan 
terjadinya kelelahan (Arthur C. Guyton, 1997:678) 
d) Tekanan Darah Rendah 
Dengan berkurangnya jumlah suplai darah yang dipompa dari 
jantung, berakibat berkurang pula jumlah oksigen sehingga 
terbentuklah asam laktat. Asam laktat merupakan indikasi 
adanya kelelahan (Eko Nurmianto, 2003:16). 
e) Tekanan Darah Tinggi 
Tekanan darah yang tinggi secara terus menerus 
menyebabkan kerusakan sistem pembuluh darah arteri 
dengan perlahan-lahan. Terbatasnya aliran darah pada otot 
(ketika berkontraksi), otot menekan pembuluh darah dan 
membawa oksigen juga semakin memungkinkan terjadinya 
kelelahan (Gempur Santoso, 2004:47). 
4) Keadaan Psikologis 
Manusia bekerja bukan seperti mesin, karena manusia juga 
mempunyai perasaan-perasaan, pemikiran-pemikiran, harapan-
harapan dan kehidupan sosialnya. Hal tersebut berpengaruh pula 
pada keadaan dalam pekerjaan. Faktor ini dapat berupa sifat, 
motivasi, hadiah-hadiah, jaminan keselamatan dan kesehatannya, 
upah dan lain-lain (Suma’mur P.K., 1996:207). Faktor psikologi 
memainkan peran besar, karena penyakit dan kelelahan itu dapat 
timbul dari konflik mental yang terjadi di lingkungan pekerjaan, 
akhirnya dapat mempengaruhi kondisi fisik pekerja (A.M. Sugeng 
Budiono, dkk, 2003:151). 
a. Faktor Dari Luar 
1) Beban Kerja 
Seorang tenaga kerja memiliki kemampuan tersendiri dalam 
hubungan dengan beban kerja. Mungkin diantara mereka lebih 
cocok untuk beban fisik, atau mental, atau sosial. Namun sebagai 
persamaan yang umum, mereka hanya mampu memikul beban 
pada suatu berat tertentu. Derajat tepat suatu penempatan meliputi 
kecocokan, pengalaman, ketrampilan, motivasi dan lain 
sebagainya (Suma’mur P.K., 1996:48). Semakin meningkatnya 
beban kerja, maka konsumsi oksigen akan meningkat secara 
proporsional sampai didapat kondisi maksimumnya. Beban kerja 
yang lebih tinggi yang tidak dapat dilaksanakan dalam kondisi 
aerobik, disebabkan oleh kandungan oksigen yang tidak 
mencukupi untuk suatu proses aerobik. Akibatnya adalah 
manifestasi rasa lelah yang ditandai dengan meningkatrnya 
kandungan asam laktat (Eko Nurmianto, 2003:133). 
2) Faktor hubungan kerja 
Hubungan tidak baik antara karyawan di tempat kerja 
adalah factor yang potensial sebagai penyebab terjadinya stress di 
tempat kerja. Kecurigaan antar pekerja, kurangnya komunikasi, 
ketidaknyamanan dalam melakukan pekerjaan merupakan tanda-









































 Ket  : - - - - - - - - - - - - -  = tidak diteliti 
  :                                 = diteliti  
 
 Modifikasi : Suma’mur (1996), Tarwaka (2004) 
C. Hipotesis 
Ada hubungan kelelahan kerja dengan stress kerja pada tenaga kerja di 










 Beban kerja 
Fisik : jumlah 
pekerjaan yang harus 
diselesaikan. 
Mental : tanggung 
jawab terhadap 
 Usia 
 Masa kerja 







2. lamanya kerja fisik 
dan mental 
3. Rasa khawatir, 
Konflik dan 
Tanggungjawab 
4. Lingkungan kerja 
 
  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik 
yaitu penelitian yang menjelaskan adanya pengaruh antara variabel-variabel 
melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Sumadi 
Suryabrata, 1989).  
Berdasarkan pendekatannya, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan Cross Sectional  karena variabel sebab dan akibat yang terjadi 
pada objek penelitian diukur atau dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan 
dan dilakukan  pada situasi saat yang sama (Soekidjo Notoatmojo, 1993). 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di bagian penggergajian dan di bagian administrasi 
Perusahaan Pengolahan Kayu Lapis Wreksa Rahayu, Boyolali. 






C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
37 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti 
(Soekidjo Notoatmojo, 1993). Sebagai populasi adalah semua tenaga kerja 
yang bekerja di bagian penggergajian Perusahaan Pengolahan Kayu Lapis 
Wreksa Rahayu, Boyolali yang berjumlah 25 orang dan di bagian 
administrasi yang berjumlah 23 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti 
dan dianggap mewakili seluruh populasi (Soekidjo Notoatmojo, 1993). 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan 30 
pekerja. 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah tenaga kerja yang berada di bagian penggergajian 
dan bagian administrasi Perusahaan Pengolahan Kayu Lapis Wreksa Rahayu 
Boyolali, dengan ciri-ciri: 
1. Jenis kelamin         :   Laki-laki 
2. Usia                       :  20-40 tahun 
3. Tidak sedang sakit. 
4. Masa kerja lebih dari 5 tahun. 
5. Lama kerja 8 jam sehari 
6. Status gizi normal 
E. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan menggunakan purposive quota 
sampling. Purposive sampling berarti pemilihan sekelompok subjek 
berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai 
sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi. Quota 
sampling berarti menentukan terlebih dahulu jumlah subjek penelitian yang 
dipergunakan (Sutrisno Hadi, 2004).  
Dalam penelitian ini ditentukan 30 tenaga kerja yang memenuhi ciri-
ciri yang telah ditentukan sebelumnya. Dari 30 orang tersebut, 15 tenaga kerja 
yang bekerja di bagian penggergajian dan 15 orang yang bekerja di bagian 
administrasi. 
 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
a. Variabel Bebas dalam penelitian Hubungan Kelelahan Kerja dengan 
Stress Kerja pada Tenaga Kerja di Perusahaan Pengolahan Kayu 
Wreksa Rahayu  adalah Kelelahan. 
b. Kelelahan adalah kondisi menurunnya efisiensi, performa kerja dan 
berkurangnya kekuatan fisik tubuh untuk terus melakukan kegiatan 
yang harus dilakukan. Kelelahan dihitung dengan kecepatan reaksi 
tenaga kerja terhadap rangsang cahaya yang diberikan diukur dengan 
reaction timer. 
c. Satuan kelelahan adalah milidetik. 
d. Skala data yang digunakan adalah Ordinal 
Hasil pengukuran dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu : 
1) Normal     : waktu reaksi 150,0 – 240,0 milidetik. 
2) Kelelahan Kerja Ringan : waktu reaksi  240,0 - < 410,0 milidetik 
3) Kelelahan Kerja Sedang : waktu reaksi  410,0– < 580,0 milidetik 
4) Kelelahan Kerja Berat    : waktu reaksi >  580,0 mildetik. 
e. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat kelelahan 
adalah Reaction timer seri L77 atau Lakassidaya  
2. Variabel Terikat 
a. Variabel Terikat dalam penelitian Hubungan Kelelahan Kerja dengan 
Stress Kerja pada Tenaga Kerja di Perusahaan Pengolahan Kayu Lapis 
Wreksa Rahayu adalah Stress Kerja. 
b. Stress kerja merupakan suatu ketidakmampuan pekerja untuk 
meghadapi tuntutan tugas dengan akibat suatu ketidaknyamanan dalam 
kerja (Tarwaka, 2004). 
c. Skala pengukuran : ordinal (normal, stress ringan, stress sedang, stress 
berat). 
1) Normal  : skor < 14 
2) Stress ringan : skor 14-17 
3) Stress sedang : skor 18-24 
4) Stress berat : skor 25-30 
d. Alat Ukur : kuesioner HRSA ( Hamilton Rating Scale Anxiety) 
 
























Populasi Target (n=30) 
Purposive quota 
sampling 
15 tenaga kerja bagian 
administrasi 
(kelelahan kerja) 















Laki-laki, 20-40 tahun, 
tidak sedang sakit, masa 
kerja>5tahun, lama 
kerja 8 jam sehari, 
status gizi normal  
X1:  Subjek yang mengalami stress atau terganggu di tempat kerja (di bagian 
administrasi). 
X2: Subjek yang mengalami stress atau terganggu di tempat kerja (di bagian 
administrasi). 
X3: Subjek yang mengalami stress atau terganggu di tempat kerja(di bagian 
penggergajian). 
X4: Subjek yang mengalami stress atau terganggu di tempat kerja (di bagian 
penggergajian). 
 
H. Cara Pengukuran 
1. Pengukuran Kecepatan Waktu Reaksi ( Reaction Timer) dengan Rangsang 
Cahaya 
Pengukuran kelelahan kerja menggunakan metode uji psikomotor 
(psikomotor test) dengan menggunakan reaction timer tipe L.77 merek 
Lakassidaya. Pengukuran yang dilakukan terhadap waktu reaksi tenaga 
kerja pemberian rangsangan cahaya sampai kepada suatu kesadaran atau 
sampai tenaga kerja menekan tombol subjek. Adapun langkah-langkah 
pengukuran adalah: 
a. Alat dihubungkan dengan sumber tenaga (listrik/ baterai) 
b. Alat dihidupkan dengan menekan tombol on atau off pada on (hidup) 
c. Reset angka penampilan sehingga menunjukkan angka “0.000”  
dengan menekan tombol “nol” 
d.  Dipilih rangsang cahaya dengan menekan tombol “cahaya” 
e.  Subjek yang akan diperiksa diminta menekan tombol subjek dan 
diminta  secepatnya menekan tombol setelah melihat cahaya dari 
sumber rangsang (lampu) 
f. Untuk memberikan rangsang, pemeriksa menekan tombol pemeriksa 
g. Setelah diberi rangsang subjek menekan tombol maka pada layar kecil 
akan   menunjukkan angka waktu reaksi dengan satuan “mili detik” 
h.   Pemeriksaan diulangi 20 kali 
i.   Data yang dianalisa (diambil rata-rata) yaitu skor hasil 10 kali 
pengukuran  ditengah (5 pengukuran awal dan akhir dibuang) 
j.  Catat keseluruhan hasil pada formulir.  Setelah selesai pemeriksaan 
alat dimatikan dengan menekan tombol “on atau off” pada off dan 
lepaskan alat dari sumber tenaga.  
2. Pengukuran stress Kerja menggunakan . HRSA ( Hamilton Rating Scale 
Anxiety) ,yang berisi 14  kelompok gejala yang masing- masing gejala di 
beri penilaian antara 0-4, dengan penilaian sebagai berikut : 
a. Nilai 0 : tidak ada gejala atau keluhan. 
b. Nilai 1 : gejala ringan 
c. Nilai 2 : gejala sedang. 
d. Nilai 3 : gejala berat. 
e. Nilai 4 : gejala berat sekali. 
 
 
Gejala- gejala yang tertuang dalam kuesioner ini ada 14 antara lain: gejala 
perasaan cemas, gejala ketegangan, ketakutan, gangguan tidur, gangguan 
kecerdasan, perasaan depresi, gejala somatik, gejala somatik fisik/somatik, 
gejala kardiovaskuler dan pembuluh darah, gejala respiratori, gejala 
gastrointestinal, gejala urogenital, gejala autonom, sikap dan tingkah laku. 
 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan uji statistik chi 
square dengan menggunakan program komputer SPSS versi 10.0. dalam 
penelitian ini ditetapkan tingkat kesalahan atau probabilitas 5% yaitu : 
a. Jika p value  0,01 maka hasil uji dinyatakan sangat signifikan. 
b. Jika p value > 0,01 tetapi  0,05 maka hasil uji dinyatakan signifikan. 
c. Jika p value > 0,05 maka hasil uji dinyatakan tidak signifikan 
(Sugiyono, 2004) 
Signifikansi hubungan dapat dilihat berdasarkan besaran angka, yaitu: 
a. 0,00 – 0,199 :  Tingkat hubungan sangat rendah. 
b. 0,20 – 0,399  :  Tingkat hubungan rendah. 
c. 0,40 – 0,599 : Tingkat hubungan sedang. 
d. 0,60 – 0,799 : Tingkat hubungan kuat. 








A. Gambaran Umum Perusahaan 
Pengolahan kayu lapis UD Wreksa Rahayu Boyolali merupakan 
industry sedang yang berdiri sejak tahun 2000. Pemilik pengolahan kayu lapis 
ini adalah bapak Teguh. Letak pengoalahan kayu lapis ini adalah di jalan jalur 
lingkar utara kabupaten Boyolali. Luas lahan pengolahan kayu lapi ini adalah 
10.000 m², sedangkan luas bangunan yang dipergunakan untuk pengolahan 
kayu lapis adalah 8000 m² . 
Setiap harinya pengolahan kayu lapis ini beroperasi selama 8 jam 
sehari dan dibagi menjadi 2 shift yaitu shift 1 dari jam 07.00-15.00 dengan 
istirahat 1 jam, yaitu 12.00-13.00. Sedangkan shift 2 dari jam 15.30-23.30 
dengan waktu istirahat 1 jam yaitu dari jam 18.00-19.00. Pengolahan kayu 
lapis ini beroperasi hanya 6 hari setiap minggunya, yaitu dari hari senin 
hingga sabtu. Pada hari sabtu hanya masuk hingga pukul 13.00 dan tidak ada 
shift sore.  
Terdapat dua bagian di pengolahan kayu lapis ini yaitu bagian 
produksi dan bagian adminstrasi. Bagian produksi terdiri dari beberapa 




1. Bagian bahan baku : bagian ini mencari bahan baku berupa kayu 
glondongan yang biasanya adalah kayu dari pohon durian ataupun pohon 
mahoni. Kayu ini berasal dari daerah Boyolali dan sekitarnya.  
2. Penggergajian : setelah didapat bahan baku berupa kayu glondongan maka 
kayu-kayu tersebut digergaji menggunakan gergaji mesin. 
3. Pengovenan : dari bagian penggergajian setelah kayu tersebut terpotong 
maka kayu-kayu tersebut dioven. 
4. Pengeringan : setelah dari ruang pengovenan maka kayu-kayu tersebut 
dibawa ke ruang pengeringan agar kayu tersebut tidak basah dan cepat 
kering. 
5. Vakum : kayu-kayu tersebut kemudian divakum dengan tujuan agar tahan 
lama/awet dan terbebas dari ngengat. 
6. Finger join : dari bagian vakum maka kayu-kayu tersebut masuk ke bagian 
finger join untuk dipotong-potong lagi menjadi beberapa bagian yang 
lebih kecil dan kemudian disambung menurut pesanan yang disebut 
dengan kayu lapis . 
7. Solid laminating : dari bagian finger join maka kayu tersebut  masuk ke 
bagian solid laminating. Kayu tersebut dilaminating atau dipress untuk 
menghilangkan serabut-serabut kasar dan diberi lapisan lagi agar tahan 
lama. 
8. Packing : bagian terakhir adalah pengepakan. Kayu-kayu tersebut 
dibungkus dahulu menggunakan plastik dan kemudian ke dalam box.  
 
Tiap harinya perusahaan pengolahan kayu lapis ini mampu 
menghasilkan 9 kubik kayu, yang dikirim ke Jepang. Jumlah tenaga kerja di 
perusahaan ini berjumlah 125 orang. Rata-rata tenaga kerjanya adalah laki-
laki dan mereka semuanya adalah tamatan SMA atau sederajad. Tiap-tiap 
bagian terdapat 2 pengawas yang mengawasi pekerjaan tenga kerja. 
Pergantian shift tenaga kerja dilakukan tiap 1 minggu sekali. 
 
B. Hasil Pengukuran Kelelahan Kerja 
 Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran kelelahan kerja di 
bagian penggergajian dan di bagian adminstrasi di Pengolahan Kayu Lapis 
Wreksa Rahayu, Boyolali. Pengukuran ini dilakukan pada tenaga kerja di 
kedua bagian tersebut, dengan rincian bagian penggergajian 15 orang dan 
bagian administrasi adalah 15 orang. Pengukuran menggunakan alat ukur 
lelah yaitu Lakassidaya atau Reaction Timer seri L77, pengukuran dilakukan 
sebanyak 3 kali setelah tenaga kerja selesai bekerja pada hari yang berbeda. 
Dilakukan pengukuran setelah bekerja karena pada saaat itu keadaan fisik 
tenaga kerja mulai terjadi penurunan. Dari ketiga pengukuran tersebut 
kemudian dirata-rata untuk mendapatkan data kelelahan kerja.  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 




  Tabel 1. Hasil Pengukuran Kelelahan Kerja di Bagian Administrasi : 
   
Keterangan :  
1 = normal 
2 = ringan 
3 = sedang 









Tabel 2. Hasil Pengukuran Kelelahan Kerja di Bagian Penggergajian 





458,2  milidetik 
420,8  milidetik 
437,1  milidetik 

























214,6  milidetik 
230     milidetik 
255,3  milidetik 
214,6  milidetik 
228,6  milidetik 
252,6  milidetik 
211,7  milidetik 
222,9  milidetik 
255,5  milidetik 
219,8  milidetik 
244,5  milidetik 
219,3  milidetik 
212,9  milidetik 
218,2  milidetik 































  Jumlah 19 












438,5  milidetik 
399,7 milidetik 
481,2 milidetik 
529,2  milidetik 
403,6  milidetik 
491,8  milidetik 
495,2  milidetik 
517,8  milidetik 
396,6  milidetik 
501,2  milidetik 























  Jumlah 42 
  Rata-rata 2,8 
 
Keterangan :  
1 = normal 
2 = ringan 
3 = sedang 




C. Hasil Pengukuran Stress Kerja 
Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran stress kerja terhadap 
tenaga kerja di Pengolahan Kayu Lapis Wreksa Rahayu Boyolali. Penelitian 
stress kerja ini juga menggunakan subyek yang sama seperti pada penelitian  
kelelahan kerja, yaitu 15 orang di bagian administrasi dan 15 orang di bagian 
penggergajian. Pengukuran tingkat stress kerja dilakukan setelah dilakukan 
pengukuran kelelahan kerja. 
Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil pengukuran 
stress kerja yang ditunjukan pada tabel di bawah ini : 
  Tabel 3. Hasil Pengukuran Stress Kerja di Bagian Administrasi 





























































  Jumlah 21 
  Rata-rata 1,4 
 
Keterangan :  
1 = normal 
2 = ringan 
3 = sedang 
4 = berat 
 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Stress Kerja di Bagian Penggergajian 





























































  Jumlah 42 
  Rata-rata 2,8 
 
 
Keterangan :  
1 = normal 
2 = ringan 
3 = sedang 










Tabel 5. Hasil Pengukuran Kelelahan Kerja dan Stress Kerja di Bagian 
Administrasi 















































Tabel 6. Hasil Pengukuran Kelelahan Kerja dan Stress Kerja di Bagian 
Penggergajian 











































15. Sedang  Sedang  
 
 
D. Hasil Analisis Statistik 
1. Kelelahan kerja di bagian Administrasi 








 mengalami kelelahan ringan. 
2. Kelelahan kerja di bagian Penggergajian 








 mengalami kelelahan ringan. 
3. Stress Kerja di bagian Administrasi 
Dari 15 sampel didapatkan hasil sebagai berikut : 
 %60100% x 
15
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 mengalami stress kerja ringan. 
4. Stress kerja di bagian Penggergajian 








 mengalami stress kerja ringan. 
 
 
5. Perhitungan SPSS 





Dari hasil uji statistic chi square diperoleh nilai koefisien sebesar 
0,625, dimana nilai ini berada antara range 0,60-0,799 yang berarti ada 
hubungan yang kuat (Sugiyono, 2004:216). Sedangkan angka 
signifikasinya sebesar 0,001, angka ini kurang dari sama dengan 0,01 yang 
berarti hasil uji tersebut dinyatakan sangat signifikan (Sugiyono, 2004). 
 Berdasarkan nilai hasil statistik uji chi square test yang telah 
dilakukan dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini ada hubungan yang 
kuat dan sangat signifikan antara kelelahan kerja dengan stress kerja pada 














 Value Approx.Sig 
Contingency Coeffienct .625 .001 
N of Valid Cases 30  
 A. Karakteristik Tenaga Kerja 
Kelelahan dan stress kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor dari 
dalam individu maupun luar individu. Dari dalam individu seperti jenis 
kelamin, umur, status gizi dan status atau kondisi kesehatan. Sedangkan 
faktor dari luar diantaranya adalah beban kerja dan kondisi lingkungan kerja. 
Dalam penelitian ini umur yang diambil adalah usia antara 20-40 
tahun, usia tersebut termasuk usia kerja yang produktif. Keseluruhan jumlah 
tenaga kerja di pengolahan kayu lapis Wreksa Rahayu sejumlah 125 orang, 
sedangkan populasi di bagian administrasi dan penggergajian adalah 48 
orang, setelah dilakukan teknik purposive quota sampling maka jumah 
tersebut menjadi 30 orang dengan syarat atau ciri-ciri yang telah ditentukan. 
Seluruh sampel adalah laki-laki karena sebagian besar tenaga kerja di 
pengolahan kayu lapis tersebut adalah laki-laki. 
Status gizi merupakan salah satu faktor instrinsik individu. Seorang 
tenaga kerja dengan keadaan gizi yang baik akan memiliki kapasitas kerja dan 
ketahanan tubuh yang lebih baik, begitu juga sebaliknya. Dalam penelitian ini 
diambil tenaga kerja berstatus gizi normal yaitu sebanyak 30 orang. Penilaian 
status gizi tenaga kerja dengan menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT). 
Pengukuran Indeks Massa Tubuh dengan menggunakan data berat badan serta 
tinggi badan tenaga kerja. Berdasarkan data yang diperoleh semua responden 
yang menjadi subjek penelitian baik yang bekerja di ruangan administrasi 
maupun penggergajian semuanya memiliki status gizi normal. Faktor status 
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gizi tidak memberikan perbedaan yang bermakna terhadap timbulnya stress 
kerja karena semua tenaga kerja yang menjadi subjek penelitian memiliki 
status gizi normal.  
Kondisi kesehatan tenaga kerja di pengolahan kayu lapis adalah 
tenaga kerja yang dalam kondisi sehat dan tidak menunjukkan gejala- gejala 
penyakit. Kondisi sehat merupakan kondisi fisik, mental dan sosial seseorang 
yang tidak saja bebas dari penyakit atau gangguan kesehatan lainnya, juga 
menunjukkan kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungan dan 
pekerjaann. Tenaga kerja yang dinyatakan sehat di bagian administrasi dan 
bagian penggergajian yaitu sebanyak 30 orang. Data kondisi kesehatan tenaga 
kerja diperoleh dengan pengisian kuesioner dan tanya jawab dengan para 
tenaga kerja. 
Penelitian terhadap masa kerja didapatkan hasil bahwa masa kerja 
tenaga kerja paling sedikit adalah 2 tahun dan masa kerja tenaga kerja paling 
lama adalah 10 tahun. Rata-rata tenaga kerja sudah bekerja di atas 5 tahun, 
sehingga dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel masa kerja di atas 5 
tahun. Masa kerja yang lebih dari 5 tahun merupakan masa kerja dimana 
tenaga kerja sudah beradaptasi dengan pekerjaannya. 
Faktor psikologi mempunyai peran besar dalam mempengaruhi 
kelelahan dan stress, karena penyakit dan kelelahan itu dapat timbul dari 
konflik mental yang terjadi di lingkungan pekerjaan, akhirnya dapat 
mempengaruhi kondisi fisik pekerja. Tipe individu yang kurang bisa 
menerima keadaan sekitarnya akan mudah mengalami stress di tempat kerja 
dibanding mereka dengan tipe kepribadian terbuka. 
 
B. Kelelahan Kerja 
 Kelelahan dapat diukur dengan beberapa metode salah satunya 
adalah waktu reaksi (Suma’mur P.K., 1996:190). Waktu reaksi adalah jangka 
waktu dari pemberian suatu rangsang sampai kepada suatu saat kesadaran 
atau dilaksanakannya kegiatan tertentu. Pemanjangan waktu reaksi 
merupakan petunjuk adanya pelambatan proses faal saraf dan otot. 
Berdasarkan hasil pengukuran kelelahan kerja di bagian administrasi 
dengan mengambil sampel 15 orang maka dapat diketahui bahwa sebanyak 
11 tenaga kerja atau 73,3% dari tenaga kerja tidak mengalami kelelahan kerja 
atau dianggap normal, sedangkan 4 tenaga kerja atau 26,7% dari tenaga kerja 
mengalami kelelahan yang ringan. 
Pengukuran di bagian penggergajian dengan mengambil sampel 
sebanyak 15 orang maka dapat diketahui bahwa sebanyak 12 tenaga kerja 
atau 80% tenaga kerja mengalami kelelahan kerja sedang, sedangkan 3 tenaga 
kerja atau 20% dari tenaga kerja mengalami kelelahan kerja ringan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan baik di bagian 
administrasi dan bagian penggergajian maka didapat hasil bahwa tenaga kerja 
di bagian adminitrasi sebagian besar atau 73,3% tidak mengalami kelelahan 
kerja dan hanya sebagian kecil saja yang mengalami kelelahan yang masih 
dalam taraf ringan. Hal ini berbeda dengan hasil pengukuran di bagian 
penggergajian yang sebagian besar tenaga kerjanya atau 80% tenaga kerja 
mengalami kelelahan sedang dan hanya 20% saja yang mengalami kelelahan 
ringan. Perbedaan hasil pengukuran ini disebabkan oleh perbedaan beban 
kerja antara di bagian administrasi dan bagian penggergajian. Bagian 
penggergajian lebih menggunakan otot atau lebih mengandalkam fisik dalam 
bekerja sedangkan bagian adminstrasi lebih menggunakan otak dalam 
bekerja, selain itu bagian penggergajian bekerja lebih banyak berdiri. Selain 
beban kerja juga adanya pengaruh faktor fisik seperti kebisingan, suhu, 
kelembaban, getaran. Pendapat ini juga sesuai dengan skripsi yang berjudul 
hubungan antara faktor fisik dengan kelelahan kerja karyawan produksi di 
PT. Sinar Sosro, yang menunjukkan hubungan yang kuat (Atik Muftia, 2005). 
 
C. Stress Kerja 
Pengukuran stress kerja pada tenaga kerja dengan menggunakan 
HRSA (Hamilton Rating Scale Anxiety). HRSA merupakan suatu kuesioner 
yang di dalamnya berisi gejala- gejala stress yang tertuang dalam 14 kategori 
antara lain: gejala perasaan cemas, gejala ketegangan, ketakutan, gangguan 
tidur, gangguan kecerdasan, perasaan depresi, gangguan otot, gangguan 
somatik fisik/somatik, gangguan kardiovaskuler dan pembuluh darah, 
gangguan pernapasan, gangguan pencernaan, gangguan urogenital, gangguan 
autonom, sikap dan tingkah laku. Pengukuran stress kerja dilakukan setelah 
pengukuran terhadap kelelahan kerja yaitu 30 orang yang terbagi menjadi 2 
bagian, 15 tenaga kerja di bagian administrasi dan 15 tenaga kerja di bagian 
penggergajian. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali setelah tenaga kerja 
bekerja yang dilakukan selama 3 hari berturut-turut. Hasil pengukuran dari 
stress kerja ini adalah tenaga kerja tidak mengalami stress atau normal, stress 
ringan, stress sedang dan stress berat. 
Berdasarkan hasil pengukuran di bagian adminstrasi maka didapat 
hasil bahwa sebesar 9 tenaga kerja atau 60% dari tenaga kerja di bagian 
tersebut tidak mengalami stress kerja atau normal, sedangkan 6 tenaga kerja 
atau 40% dari tenaga kerja di bagian administrasi mengalami stress kerja 
ringan. 
Pengukuran yang dilakukan di bagian penggergajian didapatkan 
hasil bahwa sebesar 12 tenaga kerja atau 80% dari sampel di tempat tersebut 
mengalami stress kerja sedang, sedangkan 3 tenaga kerja atau 20% dari 
sampel tenaga kerja di bagian penggergajian mengalami stress kerja yang 
ringan. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan stress kerja pada tenaga kerja di 
bagian administrasi dan di bagian penggergajian. Tenaga kerja yang bekerja di bagian 
administrasi sebagian besar tidak mengalami stress dan dianggap normal, hanya 6 orang 
tenaga kerja yang mengalami stress kerja ringan. Sedangkan tenaga kerja di bagian 
penggergajian sebagian besar mengalami stress kerja sedang dan hanya 3 tenaga kerja yang 
mengalami stress kerja ringan.  Perbedaan tingkat stress kerja pada tenaga kerja ini 
kemungkinan disebabkan oleh adanya perbedaan beban kerja, faktor fisik, hubungan kerja 
pada tiap-tiap bagian yang berbeda. Hal ini juga seperti skripsi yang berjudul hubungan 
antara beban kerja dengan stress kerja pada perawat di RSI Surakarta yang menunjukkan 
hubungan yang kuat (Titik Haryani, 2008). Selain itu hasil penelitian yang menyebutkan 
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara intensitas kebisingan dengan stress kerja 
pada pekerja pengguna alat tenun bukan mesin di Jepara (Meidina Fitriyana, 2009).  
 
D. Hubungan antara Kelelahan Kerja dengan Stress Kerja 
Salah satu resiko kelelahan kerja adalah timbulnya stress akibat 
kerja. Timbulnya rasa lelah dalam diri manusia merupakan proses yang 
terakumulasi dari berbagai faktor penyebab dan mendatangkan ketegangan 
(stress) yang dialami oleh tubuh manusia. 
Hasil uji stastistik menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan 
yang kuat antara kelelahan kerja dengan stress kerja pada tenaga kerja di 
pengolahan kayu lapis Wreksa Rahayu, Boyolali. 
Hal ini ditunjukkan dari uji korelasi chi square yang telah 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 10.0, dengan koefisien 
sebesar 0,625 dimana nilai ini berada diantara range 0,60-0,799 yang berarti 
ada hubungan yang kuat (Sugiyono, 2004 : 216). Sedangkan nilai 
signifikasinya menunjukkan nilai p=0,001 yang berarti nilai itu p value  0,01 
maka hasil uji dinyatakan sangat signifikan (Sugiyono, 2004) yang berarti Ho 
(tidak ada kesesuaian) ditolak dan Ha (ada hubungan) diterima (Sugiyono, 
2004 : 232). 
Jumlah tenaga kerja di bagian administrasi banyak yang tidak 
mengalami kelelahan kerja atau normal dan tidak mengalami stress kerja atau 
normal, sedangkan tenaga kerja di bagian penggergajian banyak terdapat 
tenaga kerja yang mengalami kelelahan kerja tingkat sedang dan banyak juga 
yang mengalami stress kerja tingkat sedang. Hal ini disebabkan kemungkinan 
dikarenakan perbedaan jenis pekerjaan mereka. Artinya dalam penelitian ini 
ada hubungan kuat yang signifikan antara kelelahan kerja dengan stress kerja. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Keterbatasan waktu dalam pemeriksaan kelelahan dan stress kerja pada 
saat setelah bekerja, sehingga beberapa tenaga kerja tergesa-gesa dalam 
mengikuti pemeriksaan karena ingin segera pulang. 
2. Untuk mengendalikan kondisi kesehatan tidak dilakukan pengukuran dan 
pemeriksaan secara klinis tetapi hanya menanyakan kepada tenaga kerja, 
sehingga hasil yang didapat kurang akurat karena hanya berdasarkan 
keterangan/tanya jawab dari tenaga kerja, hal ini dikarenakan keterbatasan 
waktu dan biaya. 
3. Pada penelitian ini hanya meneliti hubungan antara kelelahan kerja dengan  
stress kerja saja tanpa meneliti dari segi faktor fisik seperti kebisingan, 








































1. Hasil uji statistik chi square test menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
kelelahan kerja dengan stress kerja pada tenaga kerja di pengolahan kayu 
lapis Wreksa Rahayu Boyolali, dengan hasil adalah sangat signifikan, 
dengan nilai p sebesar 0,001. 
2. Hasil pengukuran kelelahan kerja menunjukkan bahwa dari 15 tenaga 
kerja di bagian administrasi 11 tenaga kerja atau 73,3% tidak mengalami 
kelelahan kerja atau dianggap normal, sedangkan 4 tenaga kerja atau 26,7% mengalami 
kelelahan yang ringan. Pengukuran kelelahan di bagian penggergajian adalah dari 15 
orang didapat 12 tenaga kerja atau 80% mengalami kelelahan kerja sedang, sedangkan 3 
tenaga kerja atau 20% mengalami kelelahan kerja ringan. Hal ini menunjukkan bahwa 
bagian penggergajian lebih mengalami kelelahan akibat kerja daripada di bagian 
administrasi 
3. Hasil pengkuran stress kerja menunjukkan bahwa dari 15 tenaga kerja di bagian 
administrasi 9 tenaga kerja atau 60%  tidak mengalami stress kerja atau 
normal, sedangkan 6 tenaga kerja atau 40% di bagian administrasi 
mengalami stress kerja ringan. Pengukuran stress kerja di bagian 
penggergajian adalah dari 15 orang didapat 12 tenaga kerja atau 80% 
mengalami stress kerja sedang, sedangkan 3 tenaga kerja atau 20% 
mengalami stress kerja yang ringan. Hal ini menunjukkan bahwa di 
bagian penggergajian lebih mengalami stress kerja daripada di bagian 
administrasi. 
4. Semakin tinggi angka kelelahan kerja maka angka stress kerja juga 




1. Hasil pengukuran kelelahan dan stress kerja disosialisasikan kepada 
seluruh pekerja serta memberikan sosialisasi atau pengetahuan tentang 
dampak yang akan terjadi serta cara mengatasinya. 
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2. Menambah jam istirahat di bagian penggergajian atau waktu kerja 
diselingi dengan istirahat pendek untuk menghindari kelelahan dan stress 
akibat kerja yang berlebih. 
3. Apabila tenaga kerja sudah mulai merasakan kelelahan sebaiknya 
melakukan olahraga ringan atau sedikit meregangkan otot untuk 
menghindari kelelahan yang berlanjut dan mengurangi ketegangan di 
otot. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian dengan lebih teliti 
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